BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kitab suci terakhir untuk umat manusia adalah Al-Qur’an yang
diturunkan kepada nabi yang terakhir Nabi Muhammad#. Hal ini sudah
diketahui secara umum, tetapi tidak semua manusia di dunia ini memahami

pesan-pesan yang terkandu lamy/kitab suci tersebut, terlebih yang bukan

menganut agama Islam. KitadW Iangan,mat Islam digunakan sebagai

-

kandungan Al-QUNLY ERS Adal ShaAMANELKER litu sebagai audiens
0N MAT ERALTARAMEDAN . 1o
mengerti terhadap suatu firman, para sahabat langsung menanyakan maksud
dan tujuan dari firman itu kepada sumbernya.! Namun setelah Nabi
Muhammad #wafat, para sahabat berijtihad dalam melakukan penafsiran

terhadap Al-Qur’an secara berhati-hati, dari kalangan sahabat yang berijtihad

! Hamdan Hidayat, “Sejarah perkembangan tafsir Al-Qur’an”, Al-Munir, 2, no. 1, 2020,
hal. 31.



dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah orang yang berkompeten dan sebagian
mereka didoakan oleh Rasulullah #secara langsung seperti Ibnu Abbas r.a
(691-687 M), sementara beberapa sahabat lainnya tetap menafsirkan Al-

Qur’an walaupun tidak didoakan oleh Rasulullah®,

Penafsiran terus berlanjut ke masa tabiin mengikuti pola yang sama
dengan zaman ketika Nabi Muhammad #hidup, yang mana para tabiin

bertanya langsung kepada habat/bila tidak mengerti terhadap sebuah

menggunakan Metode tafsir yang ditekuni serta dikuasai yang mana sanad

keilmuan merekyaJ Bg!l}/ ]E—):elt{lﬁ l(;ll}ésa '(éz!“sﬁ%% gg(;rEt%gk tercampur dengan

SUMATERA UTARA MEDAN
permasalahan politik, namun pada masa Ini belum ada penafsiran secara utuh

terhadap keseluruhan Al-Qur’an, penafsiran Al-Qur’an secara keseluruhan

2Masyhuri, “Merajut Sejarah Perkembangan Tafsir Masa Klasik”, Hermeneutik, 8, no. 2,
2014, hal. 234.

3Asnin Syafiuddin, “Tafsir Tabiin (Tokoh,Metode, Sumber dan Corak)”, Asy-Syukriyyah,
14, 2015, hal. 12



dimulai pada awal abad ketiga hijriyah karya dari 1bn Jarir at-Thabari (224-

310 H).4

Islam menyebar keseluruh penjuru daerah seiring waktu dan perluasan
wilayah kekuasaan pada masa kekhalifahan, hubungan antar kerajaan,
masyarakat, dan perdagangan terus meluas hingga bagian benua Eropa,
Afrika, dan yang yang paling jauh benua Asia, yang menarik di benua Asia

terdapat negara yang berperg@iu mayoritas muslim terbesar di dunia saat

ini, yaitu negara Indonesi i Ind6nesia menerima Islam melalui

kontak sosial yang damai dan Kom is\is® akibatnya Al-Qur’an dijadikan

pedoman untuk mendalami Islam.

pula ulama

Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab Fusha dengan

kandungan unglgpl\i%%gnl{g %ggﬁ%%én!\galﬁ%ﬁf% ﬁQur’an menjadi
sukz§ |pml|%e sebaglan masyarakat.® Mulailah para mufassir bergelut

dalam menafsirkan Al-Qur’an, pada masa awal mula perjalanan penafsiran di

4 Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ Al-Bayan Karya lbnu Jarir At-Thabari”, Madaniyah,
7,no. 2, 2017, hal. 321.

5 Laila Rohani, Sejarah Peradaban Islam, (Medan : Perdana Publishing, 2018), hal. 97.

® Ismail Muhammad, “Analisis Kitab Al-Qur’anAl-Karim Wa Bihamisihi Tarjuman Al-
Mustafid”, Al-Mu ashirah, 16, no. 1, 2019, hal. 12.



indonesia ditandai dengan kitab Tafsir Tarjuman Mustafid, kitab yang

dikarang oleh Syekh Abdurrauf Singkil (1024-1105 H).”

Keadaan kitab Tafsir Tarjuman Mustafid Saat ini jarang muncul ke
permukaan dan digunakan sebagai rujukan tafsir dalam memahami ayat, tidak
diketahui apa penyebab yang melatarbelakangi hal ini terjadi, banyak dugaan-

dugaan yang menjadi dasar kecurigaan terhadap kitab Tafsir Tarjuman

fid sendiri yang ditulis dengan hijaiyah
Y

|@1e uaiKesulitan. kasusnya, wajib bagi

Mustafid. Tafsir Tarjuman
namun dilafalkan dalam i
pembaca mempelajari metode bacaa lisan kitab, karena tafsir ini tidak

tersedia dalam huruf abjad Indonesia.

berbagai ilmu, sehingga tercipta corak yang menjadi karakteristik dalam

IVERfolTAS ISLAM NEGERL
a

tafswntz;] keleblrrlign arsir_mi mamE menemani _dan memuaskan
masyaraka jengan waktu yang cu’I Aama namunEd]'l-? aaa ditemukan
penyebab sehingga Kkitab ini bisa memberi kepuasan bagi masyarakat, padahal

saat itu ada kitab tafsir Arab lain yang tersedia di Aceh.

" Muliadi Kurdi, Abdurrauf As-Singkili, (Banda Aceh : Lembaga Naskah Aceh, 2017),
hal. 100.



Banyak penjelasan beliau tuangkan pada kitab Tafsir Tarjuman
Mustafid, para peneliti terdahulu juga telah menemukan corak dan metode
yang digunakan oleh Syekh Abdurrauf As-Singkili dalam kitab Tafsirnya,
namun ketika pembahasan peneliti terdahulu sampai pada tahap rujukan yang
digunakan dalam menafsirkan ayat terjadi kontroversial, pandangan peneliti
berbeda terhadap sumber rujukan yang digunakan oleh Syekh Abdurrauf as-

Singkili dalam menulis tafs , dijelaskan oleh Snouck Hurgronje (1857-

)ahwa aekh Abdurrauf  As-Singkili

-

ir akBaidawi, dilanjutkan oleh Rinkes

1936 M) memberi keter
menerjemahkan kitab da

(1876-1954 H) dan Voorhoeve(1899-1996 M) Murid dari Snouck, Rinkes

bahwa kitab

kitab tafsir aI-JHMMEM&Ma[Sﬂa@iM M&(ﬁ&&la yang diambil dari
kitasMMAlﬁEMfsum&baMEM tentang
sanad keilmuan Syekh Abdurrauf As-Singkili seperti Azyumardi Azra
menyebutkan bahwa isnad-isnad beliau terhubung kepada Jalal al-Din al-

Suyuti, jadi tafsir al-Jalalain jelas menjadi sumber rujukan.®

8 Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara: Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya
Abd. Rauf As-Singkili”, Nun, 5, no. 1, 2019, hal. 40.
9 Syahni, “Mufassir dan,” hal. 41.



Dari beberapa pendapat di atas, diketahui secara samar bagaimana
sumber rujukan yang dipakai dalam kitab Tafsir Tarjuman Mustafid, sebagian
mengatakan diterjemahkan dari kitab Tafsir al-Baidawi dan sumber
rujukannya dari kitab tafsir al-Jalalain serta dari beberapa kitab tafsir yang
lainnya. Karena peneliti melihat peneliti terdahulu masih berbeda satu sama

lain, peneliti mengambil perbedaan ini sebagai masalah dan fenomena, serta

akan meneliti lebih lanjut it dengan rujukan sebenarnya yang termuat

corak. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

S[Jiln Lahasanl;;entang kontroversmi él atas, L]lat! !afsw !arjuman

Mustafid juga digunakan oleh masyarakat dalam waktu yang lama, bila
dihitung berdasarkan kemunculan kitab tafsir selanjutnya. Sehingga peneliti
berpendapat, bahwa terdapat kelebihan sebagai penyebab masyarakat merasa
puas dengan kandungan tafsirannya. Untuk mengetahui kelebihannya serta

penyebab hal itu terjadi, peneliti merangkum dalam pembahasan “keunikan”



yang terdapat dalam kitab Tafsir Tarjuman Mustafid. Dari latar belakang ini,
penulis membuat suatu penelitian ilmiah yang berbentuk skripsi dengan
judul: “Corak Dan Metodologi Kitab Tafsir Tarjuman Mustafid (Analisis

Rujukan dan Keunikan)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa

masalahan yang akan diang ai penelitian, yakni:

pertama, bunga atau gambar-gambar (ada yang berwarna-warna) pada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA"MEDARE "™
dasar (kain, bendera dsb). Ketiga, sifat (paham, macam, bentuk).%° corak

menurut penulis adalah sesuatu apapun yang menjadi ciri-ciri yang

mewakili golongan yang termasuk ke dalam kelompok yang dimaksud.

10 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Pusat Bahasa, 2008), hal. 291.



2. Metodologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berupa ilmu tentang
metode,* adapun kata metode itu sendiri merupakan cara ilmiah untuk

12 Menurut

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
penulis metode adalah jalan yang menjembatani suatu konsep konsep
teori untuk direalisasikan terhadap suatu praktek yang ingin dituju.

3. Tafsir adalah keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an

dipahami.'® Pendapat penulis tafsir adalah

set se;rang dan dijelaskan kembali

-

agar maksudnya lebih

ayat-ayat yang diproses
menjadi lebih realitis

4. Analisis dalam Kamus BeSar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan

encarian

tidak.

mendapatkan et ERATEAIS BOjUA AANPRE KfaR3in yakni acuan atau
SEUMATERATARA MEIDAMNngambi

pendapat orang lain untuk menguatkan dan membenarkan tentang apa

11 pendidikan Nasional, Kamus Bahasa, hal. 1023.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016), hal. 2.

13 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, hal. 1585.

14 pendidikan Nasional, Kamus Bahasa, hal. 59.

15 pendidikan Nasional, Kamus Bahasa, hal. 1322.



yang disampaikan dengan menghadirkan identitas orang Yyang
berpendapat.

6. Keunikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat unik,
kekhususan atau keistimewaan, bila ditinjau dari kata dasarnya yakni
unik, bermakna bentuk tersendiri lain daripada yang lain dan tidak ada

persamaan dengan yang lain.'® menurut penulis unik adalah suatu hal

yang membedakan dari lam satu konsep yang sama namun
tidak menuntut kemungki
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah as, maka tujuan penelitian ini yaitu:

Penelitian

Kajian meRppoqt REITAYYS TAMMRIEsfefid dapat ditemukan
=S UMATERAFTFAR AiMEDAM wiian
lainnya. Adapun kajian-kajian yang membahas tentang kitab Tafsir Tarjuman

Mustafid, yakni di antaranya adalah:

1. Suarni mahasiswi liImu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri

Ar-Raniry Banda Aceh, menuliskan dalam jurnal Substansi yang

16 pendidikan Nasional, Kamus Bahasa, hal. 1784.



berjudul Karakteristik Tafsir Tarjuman Al-Mustafid pada tahun 2015,
penelitian ini menjelaskan bahwa kitab Tafsir Tarjuman Mustafid
memiliki karakteristik tersendiri dari kitab-kitab yang lain, baik dari segi
metode penulisannya yang terbagi menjadi dua metode yaitu metode
ijmali dan tahlili serta bercorak figih dan hukum, namun hasil penelitian
ini masih memuat pendapat kontroversial dalam hal rujukan kitab Tafsir

Tarjuman Mustafid y ehafusaya diluruskan karena menyangkut

@Tarjuan Mustafid, berbeda dengan

-

eksistensi kebenaran ki

Tafsir,
berjudul

an Al-

bahwa kon@ﬁqVENMyslﬂ]mdN@@mﬁingkili bercorak al-
SUMATERA t-EARA-METDAR keiika

as-Singkili menjadi seorang mufti, hingga mewariskan kepada

masyarakat Aceh masa ini perilaku mengedepankan perdamaian dalam
penyelesaian konflik, adalah salah satu bukti dengan penafsiran beliau
ada bercorak al-adabi al-ijzima’i dalam kitab Tafsir Tarjuman Mustafid

namun dalam konsep kontekstualisasi, sebelum menentukan hasil

10



penelitian beliau seharusnya terlebih dahulu memaparkan keterangan
tentang rujukan secara pasti dan keunikan dari objek yang diteliti, karena
hal ini berkaitan dengan keabsahan penafsiran Abdurrauf as-Singkili
yang diragukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam segi pembahasan, kekurangan penelitian
beliaulah yang akan penulis ambil sebagai penelitian yakni menjelaskan

bentuk keunikan dan ruj kitab Tafsir Tarjuman Mustafid pada surah

absah; penafsiran as-Singkili dapat

-

al-Fatihah dan al-Bagar.

dipastikan.

menjadi e }QPVERKIPRA SRR ARFI(G K |y pada konsep bahwa
SUMATERA 1 TARA MERAR rumn

tangga, apabila pada kepemimpinan selama pemimpin itu masih

memegang teguh aturan syariat maka dibolehkan. penulis melihat
penelitian ini hanya menjelaskan ayat yang dimaksud tanpa menyebut
dan menyinggung tentang rujukan dan keunikan yang seharusnya

disinggung dalam pembahasan biografi kitab tafsirnya, padahal kedua hal

11



tersebut masih simpang siur. Berbeda jelas dengan penelitian yang
dimaksudkan oleh penulis yang mengkaji rujukan dan keunikan kitab
Tafsir Tarjuman Mustafid dalam surah al-Fatihah dan al-Bagarah.

4. Selanjutnya dari Abid Syahni, mahasiswa Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, menuliskan dalam jurnal Nun,
dengan judul Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsir Tarjuman Al-

Mustafid Karya Abdur As;Singkili) pada tahun 2019. Menuliskan

bahwa metode kitab Ta

8 keunikan
s dalam
arjuman

dibahas

analisis rujy4q POPRYTFSYIST Xikab Nigf ey F Rijuman Mustafid.
SUMATERA WHFARAAMEDAN-eniic

kelebihan dan kekurangan tergantung dengan pokok pembahasan masing-

masing, peneliti juga tentunya berbeda dengan para peneliti terdahulu,
penelitian yang dilakukan lebih terfokus kepada mengkaji serta menganalisis
rujukan dan keunikan dari kitab Tafsir Tarjuman Mustafid, tentunya dengan

sampel analisis yang berbeda juga, yakni menganalisis surah al-Fatihah dan

12



al-Bagarah. Selain untuk menjawab rumusan masalah, tulisan ini juga
berguna sebagai tambahan dari kekurangan hasil penelitian terdahulu..
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan,

pemikiran dan pengetahuan mengenai Corak dan Metodologi Kitab

Tafsir Tarjuman

AbdurmeyRI VB R AR SPRKANGR G Kfep yang dikarangnya
S[MT@MIWD%MMEDAN

Bagi pembaca adalah untuk dijadikan bahan informasi dalam
memahami lebih lanjut tentang kitab Tafsir Tarjuman Mustafid serta
menghindari hal-hal yang meragukan tentang kitab Tafsir Tarjuman
Mustafid dan lebih meyakini bahwa kitab Tafsir Tarjuman Mustafid

ini sebagai salah satu dari kitab penjelas ayat-ayat Al-Qur’an.

13



G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Karena penelitian ini membahas sebuah kitab tafsir karya Syekh
Abdurrauf  As-Singkili, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yakni meneliti bahan-bahan kepustakaan

atau literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan

membaca, menelaah,
buku lainnya yang ﬁ
penelitian, yang dijad

laporan penelitian.t’

n sumber untuk menyusun suatu

analisis

kuantifi

digunakan wrkykVEREPRAR] 93t ACIPE gofiejam atau data yang
StoMAT ElAite) FARA MEDARN: vang
dianalisis.®®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tahlili sebagai

alat dalam menganalisis konteks rujukan dari kitab Tafsir Tarjuman

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 6.
18 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 6.

19 Ahmad Saebani & Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), hal. 59.

14



Mustafid dan menemukan keunikannya. Metode tahlili  merupakan
metode menafsirkan Al-Qur’an secara rinci dengan menjelaskan
kosakata, sebab turunnya ayat, munasabah dan konotasi kalimatnya
untuk mendapatkan makna yang tepat.?° Jadi, Penelitian tentang rujukan
dan keunikan ini harus disesuaikan dengan pendekatan yang

menganalisis ayat-ayat secara berurutan yang ditinjau dari berbagai

aspeknya,?*

3. Sumber Data Penelitia
Penulis membé&

data sumber data penelitian yang bersifat primer dan sekunder:

ua sumber data penelitian, yakni

diperoleh

mendapatenVEFRSEFAS R, Xk MA@, Rukan dari perantara

SUMARERAUTARA MEDAN

b. Data Sekunder

Maksud dari data sekunder adalah data yang didapat dalam bentuk

sudah jadi yang merupakan hasil dari pengumpulan dan pengolahan

0 La Ode Ismail Ahmad, “Konsep Metode Tahlili Dalam Menafsirkan Al-Qur’an”,
Arabiyah, 4, no. 2, 2016, hal. 3.
2L Hujair A. H Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna

atau Corak Mufassir)”, Al-Mawarid, 18, 2008, hal. 274.
22 Raihan, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), hal. 81.

15



pihak lain,? data sekunder pada penelitian ini memakai sejumlah
data dari kitab Tafsir Tarjuman Mustafid, buku tentang biografi
Abdurrauf as-Singkili dan dari beberapa jurnal-jurnal, artikel, serta
dokumentasi baik itu video atau tulisan yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian yaitu tentang kitab Tafsir Tarjuman Mustafid
dan juga pandangan terhadap Syekh Abdurrauf As-Singkili.

4. Metode Pengumpulan

Pada metode pe

dalam benty)QpVdETKNITHES BOPRAVEINE (IR Jawaban atau solusi
StIMARTRAAFIA R M- MEFIA P sis data
terhadap fenomena yang terjadi dalam kitab Tarjuman Mustafid dan

mengkaji untuk mendapatkan jawaban yang merujuk kepada data terkait

dan disajikan dalam bentuk deskriptif.

23 Andhita Dessy Wulansari, penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktis dengan
Menggunakan SPSS, (Ponorogo : STAIN Po PRESS, 2012), hal. 61.

2 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
kencana, 2017), hal. 400.
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H. Sistematika Penulisan

Setiap penulisan memiliki sistematika untuk mempermudah dalam

penyusunan skripsi, disini penulis dalam mempermudah penyusunan

menguraikan pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan dengan

sistematis ke dalam bentuk bab dan sub-bab. Sebagai gambaran sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

: Pendahuluan

. Profil

'\an atar belakang masalah. Rumusan
oY

masalah, b

peng

BV ERSITAS ISLAM NEGERI

s UMALERAMTIARA MEDAN, .....

Bagian akhir berisi daftar pustaka serta lampiran.
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